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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar  huruf  bahasa  Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 - - Alif ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa’ Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ḥa’ Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet dengan titik di atas ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Esdan ye ش

 Ṣad Ṣ Es dengan titik di bawah ص

 Ḍaḍ Ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ṭa Ṭ Te dengan titik di bawah ط

 Ẓa Ẓ Zet dengan titik di bawah ظ
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 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Fa ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 ه
Ha’ 

H Ha 

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 
 
 
 
 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 





x  

 

 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd ( ), dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

 
Contoh: 

: rabbanā 

: najjainā 

: al-haqq 

: nu’ima 

: ‘aduwwun 
 

Jika huruf ىber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 

Contoh: 
 

 

6. Kata Sandang 

: ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau A’ly) 
: ‘Arabī (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy) 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif lam ma’rifah)ال

ditransliterasi seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah 

maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 
 

 
 

7. Hamzah 

: al-syamsu(bukan asy-syamsu) 
: al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
: al-falsafah 

 

: al-bilādu 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 
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terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. 

Contoh: 

: ta’murūna 

: al-nau’ 

: syai’un 

: umirtu 
 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau 

lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut 

cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), 

alhamdulillah, dan munaqasyah.Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 

bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Syarh al-Arba’īn al-Nawāwī 

Risālah fi Ri’āyah al-Maslahah 

9. Lafz al-Jalālah 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudāfilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 
 
 

dīnullāh billāh 

 
adapuntā’marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al- 

jalālah, diteransliterasi dengan huruf [t]. 
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Contoh: 

 
 

hum fī rahmatillāh 

 
10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama 

pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 

huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (al-). 

Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi 

yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

 
Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lallazī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān 

Nasīr al-Dīn al-Tūsī 

Nasr Hāmid Abū Zayd 

Al-Tūfī 

Al-Maslahah fī al-Tasyrī’ al-Islāmī 

 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 

Abū (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama 
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terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar 

pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

SWT. = Subhanahu Wa Ta‘ala 

SAW. = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam 

AS = ‘Alaihi Al-Salam 

H = Hijrah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

l = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

W = Wafat Tahun 

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4 

HR = Hadis Riwayat 

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 
Abū al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad 
Ibnu) 
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Jusrita, 2020.“Analisis Pengaruh Faktor-Faktor Produksi terhadap Tingkat 

Profitabilitas Usaha Batu Bata di Kota Palopo”.Skripsi Program 
Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut 
Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing Oleh Zainuddin S dan Nur 
Ariani Aqidah 

 

 
Skripsi ini membahas tentang pengaruh faktor-faktor produksi terhadap tingkat 
profitabilitas usaha batu bata di Kota Palopo. Tujuan dari penelitian ini yaitu, 
untuk mengetahui pengaruh tenaga kerja, modal, dan sumber daya alam terhadap 
profitabilitas usaha batu bata. Jenis penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif 
yang berlokasi di Kota Palopo pada bulan Februari-Maret. Populasi pada 
penelitian ini berjumlah 25 pengusaha batu bata dengan jumlah sampel sebanyak 
10 pengusaha batu bata. Instrument penelitian yaitu laporan keuangan dari 
masing-masing responden dengan teknik  pengumpulan data sekunder (laporan 
keuangan). Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi 
linier berganda. Hasil penelitian pada penelitian ini yaitu nilai signifikan tenaga 
kerja (X1) terhadap profitabilitas (Y) ditolak. Nilai signifkansi modal (X2) 

terhadap profitabilitas (Y ditolak. Nilai signifikansi sumber daya alam (X3) 

terhadap profitabilitas (Y) ditolak. Nilai signifikansi tenaga kerja (X1), modal 

(X2) dan sumber daya alam (X3) secara simultan terhadap Profitabilitas (Y) 

sebesar ditolak sehingga tidak terdapat pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen secara simultan. 

 
Kata Kunci :Tenaga Kerja, Modal, Sumber Daya Alam, Profitabilitas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Pembangunan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan yang dilakukan 

oleh pemerintah meliputi seluruh aspek perekonomian masyarakat, baik 

masyarakat di pedesaan maupun masyarakat di perkotaan. Salah satu sektor 

ekonomi yang berkontribusi dalam tujuan tersebut adalah sektor industri. 

Perkembangan sektor industri di Kota Palopo masuk dalam kategori 

pembangunan industri rumah tangga kecil dan menengah. Salah satu yang 

berkembang adalah industri batu bata merah.1 

Penggunaan batu bata banyak digunakan untuk aplikasi teknik sipil 

seperti dinding pada bangunan, perumahan, gedung, pagar, saluran dan 

pondasi. Umumnya, batu bata pada pembangunan berfungsi sebagai bahan 

nonstruktural dan struktural. Sebagai fungsi struktural, batu bata dapat 

digunakan sebagai penyanngga atau pemikul beban yang ada diatasnya 

seperti pada desain pembangunan rumah sederhana dan pondasi. Sedangkan 

pada bangunan konstruksi tingkat tinggi/gedung, batu bata berfungsi sebagai 

non-struktural yang dimanfaatkan untuk dinding pembatas dan estetika tanpa 

memikul beban yang ada di atasnya.2 

 
 

 1
 Rusmawati, “Analisis Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Produksi Batu Merah Di 

Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa,”(2019): 2 
2Siska Merry dan Teza Multy."Analisa Posisi Kerja Pada Proses Pencetakan Batu Bata 

Menggunakan Metode Niosh,” JITI11, no. 1 ( Juni 2012): 62 
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Pada saat ini banyak dijumpai pembangunan di Kota Palopo. Misalnya 

pembangunan kantor-kantor, perumahan, rumah kontrakan, dan sebagainya. 

seiring banyaknya pembangunan tersebut, tentunya akan menciptakan 

permintaan batu bata sebagai bahan baku utama  dalam  proses  

pembangunan. 3 Maka dari itu aktivitas produksi harus dilakukan oleh 

produsen setelah melakukan analisis perilaku konsumen. Itu artinya kegiatan 

produksi dengan kondisi kebutuhan konsumen seperti sepasang sepatu yang 

tidak dapat dipisahkan. Hal itu terjadi karena kegiatan produksi akan 

menciptakan penawaran dan kebutuhan konsumen akan menciptakan 

permintaan.4 

Para tokoh ekonomi banyak menjelaskan hubungan kedua kegiatan 

ini. Seperti tokoh ekonomi klasik bernama Jean Babtiste Say yang 

mengatakan “Penawaran akan menciptakan permintaan”, artinya berapapun 

jumlah barang atau jasa yang ditawarkan oleh produsen akan habis dibeli 

semua oleh konsumen. Sedangkan pendapat lain mengenai hal ini adalah 

salah satu tokoh ekonomi modern bernama Jhon Maynard Keynes yang 

mengatakan bahwa “permintaan akan menciptakan penawaran” Hal ini berarti 

terdapat perbedaan pendapat oleh tokoh ekonomi mengenai hubungan 

permintaan dan penawaran.5 

 
 
 
 

3
 Rusmawati, “Analisis Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Produksi Batu Merah Di 

Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa,”(2019): 2 
4Umar, "Analisis Pengaruh Modal Dan Tenaga Kerja Terhadap Produksi Batu Bata Di 

Kecamatan Bontonompo,”(2016 ) :1 
5Umar, "Analisis Pengaruh Modal Dan Tenaga Kerja Terhadap Produksi Batu Bata Di 

Kecamatan Bontonompo,”(2016 ) :1 
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Usaha batu bata merupakan industri berskala kecil dan menengah, 

dimana sebagian besar tenaga kerjanya adalah keluarga dan masyarakat 

sekitar yang berjumlah 2-10 orang. usaha batu bata juga merupakan salah satu 

mata pencarian masyarakat di Kota Palopo yang berada di beberapa 

Kelurahan. Jumlah pengusaha batu bata di Kota Palopo dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini: 

Tabel 1.1 Data Jumlah Pengusaha Batu Bata Di Kota Palopo 
 

Kelurahan Jumlah Pengusaha Batu Bata 
 

Salubattang 1 

Rampoang 1 

Sampoddo 23 

Jumlah 25 
 

Sumber : Kelurahan-Kelurahan di Kota Palopo 
 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa Kelurahan Sampoddo 

mendominasi jumlah pengusaha batu bata di Kota Palopo dapat dikatakan 

bahwa usaha batu bata turut memberikan kontribusi bagi perekonomian 

masyarakat setempat. Permintaan batu bata datang dari berbagai daerah, 

sehingga pengrajin harus lebih maksimal dalam memproduksi batu bata. 

Pembuatan batu bata bergantung bergantung ketersediaan faktor- 

faktor produksi seperti sumber daya alam (tanah dan kayu bakar), modal 

usaha dan tenaga kerja. Bahan baku tanah liat yang selama ini diambil dari 

lahan sendiri digunakan secara terus menerus, maka akhirnya persediaannya 

habis. Untuk menyediakan bahan baku (tanah) tersebut, para pengrajin 
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membeli dari lahan orang lain akibatnya pengrajin dalam setiap produksi batu 

bata harus mengeluarkan biaya untuk membeli bahan baku (sumber daya 

alam). Kemampuan setiap pengrajin menyediakan modal berdampak pada 

kemampuan untuk menyediakan bahan baku. Apabila mereka memiliki modal 

yang besar maka bahan baku juga dapat dibeli dengan jumlah yang besar 

sehigga hasil cetak batu bata juga banyak, yang mengakibatkan laba yang 

besar begitupun sebaliknya. 6 

Di Kota Palopo sendiri memiliki beberapa masalah atau kendala yang 

menyebabkan produksi batu bata kurang maksimal yaitu, masalah kekurangan 

sumber daya alam (tanah liat dan kayu bakar),modal dan tenaga kerja. Tanah 

yang digunakan dalam memproduksi batu bata bersumber dari tanah milik 

pribadi dan tanah yang disewa. Apabila digunakan secara terus menerus maka 

akan habis sehingga pngusaha harus mencari lokasi baru yang tentu 

memerlukan biaya. Sedangkan modal yang digunkan juga terbatas dan harus 

melakukan peminjaman pada pihak bank.Selain itu, tenaga kerja yang kurang 

terampil dan kadang malas dalam bekerja menjadi masalah juga dalam 

produksi yang dilakukan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk mengangkat 

judul penelitian tenang Analisis Pengaruh Faktor-Faktor Produksi 

terhadap Tingkat Profitabilitas Usaha Batu Bata di Kota Palopo dan 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

 
 
 

6Alam Nur Hendri, “Pengaruh Faktor-Faktor Produki Terhadap Terhadap Profitabiitas 
Pengrajin Batu Bata Di Talang Jambe Kota Palembang,”MUQTASHID I, no.1, ( Maret 2016): 67 
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B. Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana pengaruh tenaga kerja terhadap profitabilitas? 
 

2. Bagaimana pengaruh modal terhadap profitabilitas? 
 

3. Bagaimana pengaruh sumber daya alam terhadap profitabilitas? 
 

4. Bagaimana pengaruh tenaga kerja, modal, dan sumber daya alam 

secara simultan terhadap profitabilitas? 

C. Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk menganalisis pengaruh tenaga kerja terhadap profitabilitas. 
 

2. Untuk menganalisis pengaruh modal terhadap profitabilitas. 
 

3. Untuk menganalisis pengaruh sumber daya alam terhadap profitabilitas. 
 

4. Untuk menganalisis pengaruh tenaga kerja, modal, dan sumber daya 

alam secara simultan terhadap profitabilitas. 
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D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 
 

Penelitian ini diharapkan sebagai salah satu referensi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dibidang bisnis dan keuangan. 

2. Manfaat Praktis 
 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan rujukan dalam  

penerapan di lapangan, khususnya dalam bidang usaha batu bata yang 

ada di Kota Palopo. 



 

 

 

 
BAB II 

KAJIAN TEORI 

 
 

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Umar yang berjudul Analisis Pengaruh 

Modal Dan Tenaga Kerja terhadap Produksi Batu Bata Di 

Kecamatan Bontonompo tahun 2016 dengan menggunakan motode 

deskriptif kuantitatif.Berdasarkan penelitian tersebut dinyatakan bahwa 

variabel modal dan tenaga kerja secara simultan (bersama-sama) 

berpengaruh positif terhadap produksi batu bata di kecamatan 

Bontonompo. Kondisi skala ekonomi pada produksi batu bata di 

kecamatan Bontonompo mengalami Decreasing Return Of Scale
7 

a. Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang dilakukan, pada 

penelitian diatas dilakukan di Kecamatan Bontonompo dan 

berfokus terhadap produksi batu bata. Sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan berlokasi di Kota Palopo serta akan berfokus pada 

tingkat profitabilitas usaha batu bata. 

b. Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang dilakukan  

yaitu sama-sama ingin mengetahui dan menganalisis usaha batu 

bata. 

 
 
 
 

 
7Umar, “Analisis Pengaruh Modal Dan Tenaga Kerja Terhadap Produksi Batu Bata Di 

Kecamatan Bontonompo,”(2016): 76 
 
 

7 
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2. Penellitian yang dilakukan oleh Rusmawati yang berjudul Analisis 

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Produksi Batu Merah Di 

Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa tahun 2019. Metode 

peneltian yang digunakan yaitu kuantitatif/statistik. Adapun masalah 

dalam penelitian ini yaitu modal yang masih minim dan kurangnya 

bantuan dari pemerintah setempat, serta kurangnya pelatihan-pelatihan 

untuk menambah skill Tenaga Kerja. Permasalahan inilah yang dapat 

menghambat produksi batu merah khususnya di Kecamatan Pallangga 

Kabupaten Gowa.8 

a. Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan 

yaitu, pada penelitian di atas menyatakan bahwa masalah yang 

dapat menghambat produksi batu merah hanya modal, kurangnya 

bantuan dari pemerintah setempat dan skill tenaga kerja. Sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan menambahkan kurangnya bahan 

baku sebagai salah satu faktor hambatan dalam produksi batu bata 

merah. 

b. Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan 

yaitu sama-sama mengkaji masalah faktor-faktor produksi usaha 

batu bata merah. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Sofyan yang berjudul Analisis 

Pengaruh Modal, Jam Kerja, dan Pengalaman Kerja terhadap 

Pendapatan Pengrajin Batu Bata di Desa Bontobiraeng Selatan 

8
 Rusmawati, “Analisis Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Produksi Batu Merah Di 

Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa,”(2019): 3 
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Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa tahun 2017 dengan 

menggunakan metode penelitian kuantitatif. Berdasarkan hasil 

penelitian, diperoleh hasil bahwa variabel modal (X1), jam kerja (X2) 

dan pengalaman kerja (X3) sama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan pengrajin batu bata di Desa Bontobiraeng Selatan 

Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa.9 

a. Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan yaitu, 

pada peneltian di atas yang menjadi sampel penelitian adalah 

pengrajin batu bata (tenaga kerja) sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan menjadikan pengusaha batu bata (pemilik usaha) sebagai 

sampel penelitian. 

b. Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan yaitu 

sama-sama menajadikan modal sebagai variabel dalam penelitian. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Silvia Ayudina yang berjudul Analisis 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Produksi Batu 

Merahtahun 2019 di Kabupaten Subang yang menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  

pengaruh modal, bahan baku, dan tenaga kerja terhadap hasil produksi 

bata merah  di  Kabupaten  Subang.  Hasil  penelitian  menyatakan bahwa 

 
 
 
 
 
 
 

9
 Sofyan, “Analisis Pengaruh Modal, Jam Kerja dan Pengalaman Kerja terhadap 

Pendapatan Pengrajin Batu Bata di Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa”, (2017):xii 
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modal, bahanbaku, dan tenaga kerja secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap hasil bata merah di Kabupaten Subang.10 

a. Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan yaitu, pada 

penelitian diatas bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi bata merah terhadap hasil produksi, sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor produksi terhadap 

tingkat profitabilitas usaha. 

b. Persamaan penelititan di atas dengan penelitian yang dilakukan yaitu 

sama-sama menggunakan tenaga kerja, modal, dan sumber daya alam 

(bahan baku) sebagai variabel independen penelitian. 

B. Landasan Teori 

 

1. Pengertian Profitabilitas dan Produksi 

 

a. Profitabilitas 

 

Untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan secara tepat dan cepat dari aktivitas operasinya, tidak 

hanya dilihat dari banyak tidaknya jumlah laba yang diperoleh, tetapi 

dilihat dari profitabilitasnya. Perkara ini penting bagi eksistensi dan 

perkembangan perusahaan. Laporan neraca dan laba rugi menjadi 

dasar penilaian profitabilitas yang dihasilkan oleh perusahaan.Dengan 

adanya kedua laporan tersebut maka perusahaan dapat menentukan 

 
 
 

 
10 Ayudia Silvia, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Produksi Bata 

Merah”, (2019):11 
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sejumlah hasil analisis. Selanjutnya rasio ini digunakan untuk menilai 

beberapa aspek tertentu dari operasi perusahaan.11 

Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan perusahaan untuk 

menilai tingkat pendapatan atau laba yang dihasilkan. Rasio ini juga 

memberikan tingkat efektivitas manajamen suatu perusahaan. 12 

Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan, 

salah satunya yaitu profitabilitas. Tingginya profitabilitas yang 

dihasilkan menunjukkan efektivitas pengelolaan manajemen dan 

sumber daya yang dilakukan suatu perusahaan. Setelah perusahaan 

memperoleh keuntungan, selanjutnya perusahaan harus membuat 

keputusan untuk mempertahankan keuntungan atau menginvestasikan 

labanya.13 

b. Produksi 

 

a) Teori Produksi 

 

Dalam kegiatan produksi dikenal pula suatu teori produksi. Teori 

yang paling banyak dikenal adalah “Hukum Tambahan Hasil Yang 

Semakin Berkurang” atau Law Of Diminishing Return. Teori ini 

dikemukakan oleh David Ricardo yang ditulis dalam  bukunya 

berjudul “ Principle of Political Economic And Taxation”. Dalam 

hukum tersebut dijelaskan tentang hubungan antara tingkat produksi 

11Handayani Tri, Kristianto Djoko dan Astuti Dewi, “Pengaruh Perutaran Moda Kerja, 
Perputaran Piutang Dan Peputaran Kas Terhadap Profitabilitas Perusahaan,” Jurnal Akuntansi Dan 

Sistem Teknologi Informasi12,no.2,(Juni 2016): 259 
12Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015):196 
13Dharma Ngurah Aa dan Lestari vivi Putu, “Pengaruh Kebijakan Dividen, Liquiiditas, 

Profitabilitas, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Niai Perusahaan,” Manajemen Unud5,no.7  
(2016) 
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dan tenaga kerja yang digunakan untuk menjalankan produksi 

tersebut.14 

Dalam teorinya David Ricardo menyatakan bahwa ketika 

menambah terus menerus salah satu unit dalam jumlah yang sama, 

sementara input yang lain tetap maka mula-mula akan terjadi   

tambahan output yang lebih dari proporsional (Increasing Return). 

Akan tetapi, di titik tertentu hasil yang kita peroleh justru akan 

semakin berkurang (Diminishing Returns).
15

 

Teori produksi merupakan ilmu tentang produksi atau proses 

ekonomi untuk mengubah faktor produksi (input) menjadi hasil 

produksi (output). Dalam teori produksi, prosesnya diharapkan 

mampu menambah nilai guna barang. Adapun dalam teori ini sumber 

daya alam (input) yang digunakan disebut faktor-faktor produksi yang 

terdiri dari: (1) Manusia sebagai tenaga kerja, (2) modal, (3) sumber 

daya alam, (4) dan teknologi.16 

Ada banyak teori tentang produksi dimana efisiensi menjadi titik 

fokus pembahasan, yaitu (1) output yang dihasilkan semaksimum 

mungkin dengan input yang digunakan tetap, atau (2) output yang 

diproduksi pada tingkat tertentu menggunakan biaya seminimum 

mungkin. Sistem produksi modern lebih fokus pada pendekatan  

kedua, yaitu melihat permintaan pasar kemudian memproduksi pada 

 

14Laila Sunna, Teori Produksi Dan Fungsi Produksi Dalam Ekonomi, Januari 7, 2020, 
https://portal-ilmu.com/teori-produksi-dalam-ekonomi/ 

15Laila Sunna, Teori Produksi Dan Fungsi Produksi Dalam Ekonomi, Januari 7, 2020, 
https://portal-ilmu.com/teori-produksi-dalam-ekonomi/ 

16Rufaidah Erlina, Ilmu Ekonomi, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2015): 49 
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tingkat tertentu dengan biaya yang dikeluarkan seminimum mungkin. 

Adapun sistem produksi konvensional mengacu pada pendekatan 

pertama yaitu output yang diproduksi semaksimum mungkin dengan 

tingkat input tetap.17 

Kata “Produksi” sering digunakan dalam istilah membuat sesuatu. 

Dalam istilah dasar dan lebih luas, produksi adalah mengubah bahan-

bahan dari sumber-sumber menjadi produk yang diinginkan oleh 

konsumen. Produk tersebutdapat berupa barang ataupun jasa. 

Dalam artian tersebut, konsep produksilebih luas daripada 

pengolahan (manufaktur) karena pengolahan ini hanyalah sebagai 

bentuk khusus dari produksi. Jadi, dengan cara ini pedagang besar, 

pengecerdan lembaga-lembaga yang menyediakan jasa juga 

berkepentingan di dalam produksi.18 

Dalam Islam telah dipaparkan banyak ayat dan hadist tentang 

produksi, salah satunya berbunyi: 

شٗا وَ  ٱلأۡرَۡضَ لَ لَكُمُ جَعَ  ٱلَّذِي  ٱلسَّمَاءِٓ بِناَءٓٗ وَأنَزَلَ مِنَ  ٱلسَّمَاءَٓ فرَِٰ
تِ مِنَ  ۦمَاءٓٗ فأَخَۡرَجَ بهِِ  ِ أنَداَدٗا وَأنَتمُۡ  ٱلثَّمَرَٰ رِزۡقٗا لَّكُمۡۖ فلاََ تجَۡعَلوُاْ ِ�َّ

   ٢٢تعَۡلَمُونَ 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
  

 
17Tasman Aulia, Ekonomi Manajerial Suatu Pendekatan Matematis, (Jakarta: Chandra Pratama,2005): 73 

 18Swastha Basu, W Ibnu Sukojo, Pengantar Bisnis Modern, (Yogyakarta:Liberty,1993): 280 

 
 



14 
 

 

 
 
 
 
 

Terjemahannya: “Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan 
bagimu dan langit sebagai atap, dan Dialah yang menurunkan air 
(hujan) dari langit, lalu Dia hasilkan dengan (hujan) itu buah-buahan 
sebagai rezeki untukmu. Karena itu, janganlah kamu mengadakan 
tandingan-tandingan bagi Allah, padahal kamu mengetahui.”19 

 
Dalam ayat tersebut telah disebutkan bahwa Allah telah 

menyediakan segala sumber daya alam yang kemudian oleh manusia 

yang memiliki akal pikiran dianjurkan untuk mengolahnya menjadi 

bahan siap jadi yang dapat bermanfaat bagi diri sendiri dan umat 

manusia. Hendaknya barang yang diproduksi barang yang 

memberikan kemaslahatan. Adapun hadis tentang produksi yaitu 

“Seorang diantara kamu mengambil tali dan pergi ke gunung untuk 

mengambil kayu bakar lalu dipikulnya pada punggungnya dan 

selanjutnya dijualnya serta dengan cara ini ia bias menghidupkan 

dirinya, adalah lebih baik daripada ia meminta-minta kepada manusia, 

kadang ia diberi dan kadang tidak diberi (HR. Ahmad, Bukhari, dan 

Ibnu Majah). 

2. Faktor-Faktor Produksi 

 

Proses produksi memerlukan faktor produksi/input seperti tenaga 

kerja manusia, modal, dan bahan mentah. Input dapat dikategorikan 

menjadi dua golongan, yaitu input tetap yang tidak dapat diubah 

jumlahnya dalam jangka pendek. Sedangkan input variabel adalah input 

 
 
 
 
 

19Kementrian Agama Dan Terjemahannya Al-Qur’an Surah Al-Baqarah Ayat 22 
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Bisnis6,no.1,(1 Maret 2018): 4 

 

 

 
 
 
 
 

yang dapat diubah jumlahnya dalam jangka pendek, seperti tenaga 

kerja, bibit dan pupuk.20 

Dalam hal ini akan dijelaskan faktor-faktor produksi dalam suatu 

usaha, dalam hal ini usaha batu batu yakni: 

a. Modal 

 

Modal adalah uang yang tidak dibelanjakan, jadi disimpan 

kemudian diinvestasikan. Maka dari itu, dengan meningkatkan 

jumlah modal yang digunakan maka juga akan meningkatkan 

pendapatan karena semakin tinggi modal yang digunakan maka 

akan menentukan juga pendapatan yang diperoleh sebab usaha 

yang akan dirintis akan luas dengan adanya modal yang besar. 

Sehinga dapat disimpulkan bahwa semakin besar modal maka 

akan dapat menambah atau meningkatkan pendapatan.21 

Modal adalah faktor yang cukup penting dalam proses 

produksi, karena modal diperlukan ketika pengusaha hendak 

mendirikan perusahaan baru atau untuk mempeluas usaha yang 

ada, tanpa modal yang cukup, maka akan berpengaruh terhadap 

kelancaran usaha, sehingga akan mempengaruhi pendapatan yang 

diperoleh. 

Modal adalah barang-barang atau peralatan yang dapat 

digunakan untuk melakukan proses produksi. Modal tidak selalu 

 

20 Antriyandarti Ernoiz, Ekonomika Mikro Untuk Ilmu Pertanian, (Yogyakarta: Nuha 
Literasi, 2012):44 

21 Setiaji Khazan, Fatuniah Ana Listia, “Pengaruh Modal, Lama Usaha Dan Lokasi 
Terhadap Pendapatan Pedagang Pasar Pasca Relokasi,”Jurnal Pendidikan Ekonomi dan 
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Bajeng Barat Kabupaten Gowa (2017): 18-19 

 

 

 

 

 

 

 

identik dengan uang, namun dapat dikatakan sebagai segala 

sesuatu yang dapat dipakai untuk menghasilkan barang atau jasa. 

22 
 
 

b. Tenaga Kerja 

 

Tenaga kerja merupakan faktor produksi insan yang secara 

langsung maupun tidak langsung menjalankan kegiatan produksi. 

Faktor produksi tenaga kerja dapat juga dikatakan sebagai faktor 

produksi asli. Dalam faktor produksi tenaga kerja, terkandung 

unsur fisik, pikiran, serta kemampuan yang dimiliki oleh tenaga 

kerja. Oleh karena itu, tenaga kerja dapat dikategorikan 

berdasarkan kualitas (kemampuan dan keahlian) dan berdasarkan 

sifat kerjanya.23 

Berdasarkan ketentuan yang berlaku dan pengalaman 

selama ini di Indonesia, tenaga kerja dapat dikelompokkan 

menjadi tenaga dalam arti yang terkait dalam hubungan kerja, dan 

tidak terikat dengan hubungan kerja. Tenaga kerja yang termasuk 

dalam hubungan kerja biasanya mendapat upah sebagai imbalan 

atau jasa yang diberikan. Berikut yang disebut tenaga kerja 

upahan: 

 
 
 
 
 

22Tri Utari, Putu Martini Putri,“Pengaruh Modal, Tingkat Pendidikan Dan Teknologi 
Terhadap Pendapatan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Di Kawasan Imam Monjol 
Denpasar Barat” E-Jurnal EP Unud 4,no.12,( Desember 2014):579 

23Rahmayanti, "Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Batu Bata Di Kecamatan 
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a) Tenaga Kerja Upahan, tenaga kerja yang memperoleh upah 

sebagai imbalan atau jasa yang diberikannya. Mereka terikat 

dalam suatu hubungan kerja dengan pemberi kerja (perusahaan). 

b) Tenaga Kerja Tetap, adalah tenaga kerja yang secara teratur 

memperoleh hak-haknya seperti upah cuti, meskipun ia tidak 

bekerja karena suatu hal yang tidak melanggar ketentuan. 

c) Tenaga Keja Tidak Tetap, adala tenaga kerja yang tidak 

memiliki hak dan kewajiban tidak teratur. 

d) Tenaga Kerja Borongan, adalah tenaga kerja yang menjalankan 

suatu pekejaan tertentu atas perjanjian dengan ketentuan yang 

jelas mengenai waktu dan tempat pekerjaan.24 

c. Sumber Daya Alam 

 

Sumber daya alam (SDA) adalah segala sesuatu yang berasal 

dari alam dan dapat digunakan manusia untuk memenuhi 

kebutuhannya.Sumber daya alam terdiri dari komponen biotik dan 

abiotik. Biotik terdiri dari hewan, tumbuhan, dan 

mikroorganisme. Adapaun komponen abiotik seperti minyak 

bumi, gas alam, berbagai jenis logam, air, dan tanah.25Beberapa 

komponen tersebut yang nantinya dapat diolah menjadi barang 

jadi dan bermanfaat bagi kebutuhan manusia. 

 
 

 

24Mudjiarto dan Wahid Alarias,Membangun Karakter Dan Kepribadian Kewirausahaan, 

(Jakarta Barat: Graha Ilmu, 2006): 148-149 
25 Laksana Arga, Ensiklopedia Sumber Daya Alam Indonesia, (Yogyakarta: Khazanah 

Pedia, 2017: 3 
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Sumber daya alam juga dapat digunakan sebagai bahan baku 

dalam proses produksi yang bernilai ekonomis. Contohnya 

seperti, hasil perikanan, bahan tambang, hasil pertanian, dan hasil 

kehutanan.26 

Bahan baku merupakan bahan mentah yang menjadi dasar 

pembuatan suatu produk yang mana bahan tersebut dapat diolah 

melalui proses tertentu untuk dijadikan wujud lain.27 

Berikut beberapa hal yang harus diperhatikan dalam 

penentuan bahan baku: 

a) Bahan harus dapat diolah dengan mudah, makudnya dapat 

diolah dengan menggunakan peralatan yang tersedia dan 

terjangkau oleh pengusaha. 

b) Kualitas bahan tetap relatif baik dan kontinyu, menyebabkan 

bahan baku dapat disediakan dan mudah menyimpannya 

sehingga biaya transportasi dapat ditekan. 

c) Bahan mudah diperoleh sehingga dapat menjamin ketersediaan 

pasokan. 

d) Sumber bahan baku yang berjarak jauh dapat berpengaruh 

terhadap biaya produksi dan harga jual.28 

 

26Ayni Nurul, Sumber Daya Alam, Desember 23, 2016, 
https://www.google.com.amps/s/www.kompasiana.com/amp/nurulayni02/sumber-daya-alam/ 

27Ifadah Muhammatun, “Kehidupan Sosial Ekonomi Penduduk Pembuat Batu Bata Di 
Desa Rejosari Kecamatan Brangsong Kabupaten Kendal Tahun 2004-2013,”(2014): 34 

28Mudjiarto dan Wahid Aliaras,Membangun Karakter Dan Kepribadian Kewirausahaan, 
(Jakarta Barat: Graha Ilmu, 2006):146 
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Pengendalian bahan baku. Hal ini berkaitan erat dengan 

masalah kelancaran operasi produksi perusahaan dalam 

memproduksi suatu barang dan harus disesuaikan dengan produk 

apa yang akan diproduksi. Manfaat persediaan bahan mentah 

yaitu : 

1) Menghilangkan risiko dari material yang kualitasnya kurang 

baik. 

2) Memperkecil risiko keterlambatan daatangnya barang yang 

dipesan. 

3) Untuk mempetahankan stabilitas organisasi perusahaan atau 

menjamin kelancaran arus produksi. 

4) Untuk mencapai efisiensi penggunaan mesin. 
 

5) Memberikan pelayanan kepada langganan dengan sebaik- 

baiknya setiap saat. 

Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam menentukan besar 

kecilnya persediaan: 

1) Besarnya persediaan minimal. 
 

2) Jumlah produk yang akan dibuat/dijual oleh perusahaan. 
 

3) Adanya risiko kerusakan barang di gudang. 
 

4) Perkiraan tentang harga bahan dari waktu ke waktu. 
 

5) Efisiensi dan fasilitas transport serta penggunaan persediaan.29 
 
 
 
 
 

29Nilsari Irma dan Wiludjen Sri, Pengantar Bisnis, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006):117 
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c. Fungsi Produksi 

 

Fungsi Produksi adalah hubungan antara input (tanah (sumber daya 

alam, tenaga kerja, modal dan sebagainya) dari perusahaan dan output 

(barang dan jasa). Fungsi produksi dapat dinyatakan dalam bentuk 

sebagai berikut: 

Q = f (K, L, R, T) 

 

Keterangan: 
 

Q = Outpput 

K = Modal 

L = Tenaga Kerja 
 

R = Bahan Baku (SDA) 

T = Teknologi 

Proses produksi fisik dianalisa menggunakan dua pengklarifikasian 

input, yaitu input tetap (fixed) dan input yang berubah-ubah (variabel). 

Input fixed yaitu input yang jumlahnya tidak segera berubah walaupun 

bila kondisi menunjukkan terdapat perubahan jumlah output. 

Contohnya penggunaan mesin yang digunakan dalam proses proses 

produksi yang tidak dapat segera dikurangi jika produksi menurun, 

sewa tempat dan gaji bulanan pegawai. Sedangkan input variabel adalah 

input yang jumlahnya dapat diubah setiap saat jika diinginkan, sebagai 

reaksi dari perubahan output yang dikehendaki. Contohnya tenaga kerja 



31 

31Umar, “Analisis Pengaruh Modal Dan Tenaga Kerja Terhadap Produksi Batu Bata Di 
Kecamatan Bontonompo,”(2016):28 

 

 

 
 
 
 
 

lepas dari sebuah pabrik yang dapat dikurangi atau ditambah tergantung 

dari target produksi yang diinginkan.30 

Berdasarkan pernyataan diatas, maka seorang produsen harus 

mampu membaca kegiatan produksi dalam perusahaan agar iput yang 

digunakan seefisien mungkin dengan output yang maksimal. 

d. Penggunaan Faktor Produksi 

 

Faktor produksi (input) dimanfaatkan untuk menghasilkan suatu 

barang atau jasa agar menghasilkan output yang diinginkan. Teori 

ekonomi produksi membahas beberapa hal seperti aktivitas produksi, 

fungsi produksi, dan aktivitas produksi.Berikut ini grafik produksi yang 

dapat menjelaskan fungsi produksi. 

a) Fungsi Produksi Dengan Satu Input (F = F(X)) 

 

Besar kecilnya output (Y) tergantung pada besar kecilnya input, 

namun pada titik tertentu produksi yang mencapai maksimum 

penambahan input justru akan mengurangi output. Hal ini terjadi 

karena penurunan produktivitas yaitu kemampuan untuk produksi 

barang atau jasa.31 

Produksi terbagi menjadi 3, yaitu produksi total (total product), 

produksi rata-rata (average product) dan produksi marginal (marginal 

product). Untuk memperoleh laba yang maksimal perusahaan akan 

mempergunakan unit-unit faktor variabel sampai pada titik dimana 

 

30 Khusaini Muhammad, Ekonomi Mikro Dasar-Dasar Teori, (Malang:UB Press, 2013): 
68 
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32Umar, “Analisis Pengaruh Modal Dan Tenaga Kerja Terhadap Produksi Batu Bata Di 
Kecamatan Bontonompo,”(2016):28 

 

 

 
 
 
 
 

biaya marginal faktor tersebut sama dengan pendapatan marginal yang 

dihasilkan dengan menggunakan faktor unit tersebut. 32 

Terapat tiga tahapan sifat tambahan produk (marginal product) 

yang dihasilkan atas input yang digunakan yaitu, increasing, constant 

dan decresing. Hal ini akan dijelaskan sebagai berikut: 

1) Increasing merupakan produksi yang dihasilkan tambahannya 

semakin naik (increase) dengan menambah input yang digunakan. 

Berikut kurva yang dapat dilihat terhadap penambahan input yang 

dapat meningkatkan hasil produksi. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.1 Kurva Increasing Pada Satu Input 

 

2) Decreasing adalah produksi yang dihasilkan semakin berkurang 

(decrease) dengan menambah input yang digunakan. Berikut kurva 

yang dapat dilihat terhadap penambahan input yang menyebabkan 

penurunan hasil produksi. 
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33Umar, “Analisis Pengaruh Modal Dan Tenaga Kerja Terhadap Produksi Batu Bata Di 
Kecamatan Bontonompo,”(2016):28-30 

 

 

 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kurva Decreasing Pada Satu Input 

 

3) Constant merupakan produksi yang dihasilkan tambahannya tetap 

(constantain) dan atau tidak bertambah dengan menambah input 

yang digunakan. Berikut kurva yang dapat dilihat bahwa 

penambahan input tidak memengaruhi jumlah produksi yang 

dihasilkan.33 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.3 Kurva Constant Pada Satu Input 

 

b) Fungsi Produksi Dengan Dua Input (Isoquant) 

 

Isoquant merupakan kurva yang menjelaskan kombinasi dua input 

untuk menghasilkan produksi yang sama. Sehingga dapat dikatakan 
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isoquant sama dengan kurva indefferensi.34 Ciri-ciri kurva isoquant 

pada dasarnya sama dengan kurva indiferens. Yaitu, kurva-kurva tidak 

saling memotong dan kurvanya tidak menurun dari kiri atas ke kanan 

bawah.35 Berikut kurva yang dapat dilihat bahwa kombinasi dua input 

dalam menghasilkan produksi yang sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Kurva Isoquant 

 

Kombinasi pada penggunaan input oleh produsen pada titik Aadalah 

X1 dan X2 dengan produksi sebesar Y0. Sedangkan prosuksi di titik B 

kombinasi inputnya X1 dan X2 juga sebesar Y0. Terjadi tiga macam 

perubahan output akibat pelipatgandaan penggunaan input atau karena 

perubahan skala penggunaan input yaitu: 

1) Increasing Return To Scale (Skala Hasil Yang Naik) 
 

Skala hasil naik apabila produsen menambah input  X sebanyak 
 

1 unit dan output akan meningkat lebih dari satu unit. 
 

Kemungkinan penambahan ini terjadi ketika level manajerial dan 

para  pekerjanya  mampu  melakukan  spesialisasi  atau  pekerjaan 

 

34 B Duaoglas Bernhim, Michael D Whinstone, Microeconomic, (New York: Mcgraw 
Hill, 2008): 227 

35 Ricard A.Bilas, Teori Mikroekonomi (Jakarta: Erlangga, 1981): 115 
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mereka dan mampu melakukan efisiensi serta peningkatan 

produktivitas dalam proses produksi. Hal ini dapat meningkatkan 

jumlah output mereka dua kali lipat dari penambahan satu input 

dalam produksi. Peristiwa ini dapat dilihat pada gambar kurva 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5. Hasil Skala Yang Naik 

 

2) Constant Return To Scale (Skala Kenaikan Hasil Yang Tetap) 

Skala kenaikan hasil yang tetap terjadi apabila penambahan input 

akan menambah output yang sama pelipat gandanya dengan input. 

Pada peristiwa ini operasional perusahaan tidak memengaruhi atas 

produktivitas operasional. Ini terjadi karena penambahanoutput 

proporsional dengan penambahan input yang tetap atau konstan. 

Untuk melihat penambahan input akan menghasilkan output yang 

tetap dapat dilihat pada kurva berikut. 
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Gambar 2.6 skala kenaikan hasil yang tetap 

 

3) Decreasing Return To Scale (Skala Kenaikan Hasil Yang 

Berkurang) 

 

Skala kenaikan hasil berkurang apabila terjadi penambahan input 

oleh produsen yang mengakibatkan output tambahan yang semakin 

turun. Kasus seperti ini biasa terjadi pada perusahaan besar yang 

menyebabkan penurunan produktivitas pada modal dan tenaga 

kerja.Kurangnya pendekatan antara atasan dan bawahan juga 

komunikasi yang kurang baik antara sesama tenaga kerja dapat 

menyebabkan hal ini terjadi.Penting bagi perusahaan membangun 

kemistri yang baik dengan para tenaga kerjanya agar hasil produksi 

dapat maksimal. Untuk melihat penambahan input menyebabkan 

output berkurang dapat dilihat pada kurva berikut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Skala Kenaikan Hasil yang Berkurang 



27 

36
 Sofyan, “Analisis Pengaruh Modal, Jam Kerja dan Pengalaman Kerja terhadap 

Pendapatan Pengrajin Batu Bata di Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa”, (2017): 20 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam perspektif Islam seorang produsen juga mempunyai batasan 

atau syarat yang tidak boleh dilanggar sesuai dengan hukum 

syariat, seperti dalam memproduksi barang.Seperti 

memproduksibarang haram, mengambil keuntungan diatas batas 

wajar dan memungut hasil riba. 

Dalam pandangan Islam mendapatkan keuntungan yang maksimal 

bukanlah satu-satunya tujuan akhir melainkan semata-mata 

mengharap keberkahan dan beribadah kepada Allah. 

e. Konsep Biaya Produksi 

 

Biaya produksi merupakan suatu pengorbanan yang dikeluarkan 

oleh seorang produsen dalam melakukan aktivitas produksi barang 

ataupun jasa untuk menghasilkan jumlah output tertentu. Pengusaha batu 

bata dalam menjalankan produksinya akan mengeluarkan sejumlah biaya 

terntu untuk persiapan seperti penyiapan lahan, alat pengolahan dan 

sebagainya), pelaksanaan usaha hingga pada saat pemasaran atau 

penyaluran output kepada konsumen.36 
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37
 Sofyan, “Analisis Pengaruh Modal, Jam Kerja dan Pengalaman Kerja terhadap 

Pendapatan Pengrajin Batu Bata di Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa”, (2017):20-23 

 

 

 
 
 
 
 

Terdapat macam-macam biaya produksi yang digolongkan oleh 

Sukirno sebagai berikut: 

1) Biaya produksi menurut sifatnya terdiri dari dua yaitu biaya tetap 

(Fixed Cost) dan biaya tidak tetap/variabel (Variable Cost). 

2) Biaya produksi menurut perhitungannya terdiri atas tiga yaitu, biaya 

total (Total Cost), biaya rata-rata (Average Cost) dan biaya marginal 

(Marginal Cost).37 
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Modal (X2) 

Tenaga kerja 
(X1) 

Sumber Daya 
Alam (X3) 

Profitabilitas 
(Y) 

 
 
 
 
 

C. Kerangka Pikir Penelitian 

 

Dasar pembentukan kerangka pikir yaitu berdasarkan hipotesis 

penelitian yang telah dirumuskan, dimana tenaga kerja, modal dan 

sumber daya alam sama-sama berpengaruh terhadap profitabilitas. 

 
 

Gambar 2.8 Kerangka Pikir Penelitian 

 

Berdasarkan kerangka pikir yang telah digambarkan, tenaga kerja, 

modal dan sumber daya alam merupakan variabel independen 

(variabel bebas) sedangkan profitabilitas merupakan variabel 

dependen (variabel terikat). 
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D. Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hendri Nur 

Alam dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama terdapat 

pengaruh signifikan tenaga kerja, bahan baku dan mesin terhadap 

profitabilitas pengrajin Batu Bata di Talang Jambe Kota Palembang.38 

Hasil peneltian yang dilakukan oleh Rahmayanti dapat disimpulkan 

bahwa modal, tenaga kerja dan luas lahan sama-sama mempunyai 

pengaruh positif terhadap produksi Batu Bata merah di Kecamatan 

Bajeng Barat.39 

Berdasarkan uraian tersebut dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
 

Ho1 :Terdapat pengaruh tenaga kerja terhadapat tingkat profitabilitas 

usaha batu di Kota Palopo. 

Ha1:Tidak terdapat pengaruh tenaga kerja terhadap tingkat profitabilitas 

usaha batu bata di Kota Palopo. 

Ho2:Terdapat pengaruh modal terhadap tingkat profitabilitas usaha 

batu bata di Kota Palopo. 

Ha2:Tidak terdapat pengaruh modal terhadap tingkat profitabilitas 

usaha batu bata di Kota Palopo. 

Ho3:Terdapat pengaruh sumber daya alam terhadap tingkat 

profitabilitas usaha batu bata di Kota Palopo. 

 
 
 

38Alam Nur Hendri, “Pengaruh Faktor-Faktor Produki Terhadap Terhadap Profitabiitas 
Pengrajin Batu Bata Di Talang Jambe Kota Palembang,”MUQTASHID I, no.1, ( Maret 2016): 76 

39Rahmayanti, "Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Batu Bata Di Kecamatan 
Bajeng Barat Kabupaten Gowa("2017) 
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Ha3:Tidak terdapat pengaruh sumber daya alam terhadap tingkat 

profitabilitas usaha batu bata di Kota Palopo. 

Ho4:Tenaga kerja, modal, dan sumber daya alam berpengaruh secara 

simultan terhadap tingkat profitabilitas usaha batu bata di Kota 

Palopo. 

Ha4:Tenaga kerja, modal, dan sumber daya alam tidak berpengaruh 

secara simultan terhadap tingkat profitabilitas usaha batu bata di 

Kota Palopo. 



 

 

 

 
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Data kuantitatif adalah 

data yang berhubungan dengan angka untuk digunakan menganalisis 

keterangan tertentu dengan melibatkan perhitungan angka atau kuantifikasi 

data. Data yang dikumpulkan akan diolah menggunakan aplikasi SPSS versi 

25 lalu diinterpretasikan sesuai dengan hasil yang didapatkan. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Lokasi penelitian dalam penelitian ini yaitu di Kota Palopo. Hal ini 

dikarenakan usaha batu bata menjadi salah satu usaha yang memiliki prospek 

yang baik untuk dikembangkan. Dan masih kurangnya penelitian tentang 

faktor-faktor produksi terhadap tingkat profitabilitas usaha batu bata di Kota 

Palopo. Waktu penelitian dilaksanakan pada Februari-Maret 2020. 
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C. Definisi Operasional Variabel 

 

Tabel. 3.1 Definisi Operasional Variabel 

 
Variabel Definisi Variabel Indikator 

 
Profitabilitas 

 
Merupakan kemampuan perusahaan 

 
a. 
b. 

 
Laba Bersih 
Penjualan40 (Y) mendapatkan laba atau keuntungan 

 pada suatu periode tertentu. Dengan   

 mengetahui tingkat profitabilitas yang   

 dihasilkan, perusahaan dapat   

 menggunakan modal sebaik mungkin.   

Tenaga Merupakan semua orang yang mau dan a. Upah41 
kerja (X1) mampu melakukan semua pekerjaan. b. Lama bekerja42 

 Tenaga kerja yang dibutuhkan oleh   

 suatu perusahaan atau instansi adalah   

 mereka yang mempunyai keahlian dan   

 motivasi kerja yang baik.   

Modal (X2) Merupakan salah satu faktor utama a. Jumlah Harta 
 dalam memulai suatu bisnis atau usaha.  Lancar 
 Modal 6y6umumnya dikenal sebagai b. Jumlah Utang 
 harta milik perusahaan yang digunakan  Lancar43 
 untuk menjalanka suatu usaha. Modal   

 bisa berasal dari dana pribadi maupun   

 pinjaman dari luar.   

Sumber SDM adalah Segala hal yang telah a. Biaya Kayu 
Daya Alam tersedia oleh alam untuk dijadikan  Bakar 
(X3) sebagai produk yang bernilai ekonomi. b. Biaya Tanah44 

 Sumber daya alam dapat berupa bahan   

 baku untuk kegiatan produksi.   

 

40Sujarweni Wiratna V, Analisis Laporan Keuangan, (Yogyakarta: Pustaka Baru, 2017): 
56 

41Alam Nur Hendri, “Pengaruh Faktor-Faktor Produki Terhadap Terhadap Profitabiitas 
Pengrajin Batu Bata Di Talang Jambe Kota Palembang,”MUQTASHID I, no.1, ( Maret 2016): 73 

42Rahmayanti, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Batu Bata Di Kecamatan 
Bajeng Barat Kabupaten Gowa,”(2017): 47 

43
 Sujarweni Wiratna V, Analisis Laporan Keuangan, (Yogyakarta: Pustaka Baru, 2017): 

186 
44Alam Nur Hendri, “Pengaruh Faktor-Faktor Produki Terhadap Terhadap Profitabiitas 

Pengrajin Batu Bata Di Talang Jambe Kota Palembang,”MUQTASHID I, no.1, ( Maret 2016): 73 
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D. Populasi dan Sampel 

 

Populasi dalam penelitianini yaitu jumlah pengusaha batu bata 

yang ada di Kota Palopo sejumlah 25 pengusaha batu bata. Penentuan 

sampel menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling 

adalah dimana peneliti menentukan pengambilan sampel dengan cara 

menentapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga 

diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian. Data yang digunakan 

pada penelitan ini yaitu data Panel di mana jumlah sampel sebanyak 10 

pengusaha batu batu dan menggunakan periode 5 tahun terakhir (2015, 

2016, 2017, 2018 dan 2019).45 

E. Instrumen Penelitian 

 

Dalam penelitian ini hal yang dilakukan untuk mendapatkan data 

yang maksimal dan memudahkan peneliti yaitu dengan menggunakan 

laporan keuangan (data sekunder). Dalam penelitian kuantitatif peneliti 

merupakan instrument utama yang menentukan responden, sebagai 

pelaksana pengumpulan data, menafsirkan data serta menarik kesimpulan 

sementara sesuai dengan hasil yang didapatkan di lokasi penelitian tanpa 

dibuat-dibuat.46 

 
45Hidayat Anwar, Penjelasan Teknik Purposive Sampling Lengkap Detail, juni 01, 2017, 

https://www.statiskian.com/2017/06/penjelasan-teknik-purposive-sampling.html 
46

 Sofyan, “Analisis Pengaruh Modal, Jam Kerja dan Pengalaman Kerja terhadap 
Pendapatan Pengrajin Batu Bata di Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa”, (2017):46 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

bertujuan untuk menghasilkan informasi yang akurat dan sesuai dengan 

tujuan peneliti. Adapun teknik yang digunakan yaitu: 

a. Data Sekunder  

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan 

dari masing-masing pengusaha batu bata yang ada di Kota Palopo. 

Data sekunder sendiri merupakan hasil penyajian, pengolahan, atau 

pencatatan dari pihak terkait (perusahaan). 

G. Teknik Analisis Data 

 

a. Uji Asumsi Klasik 

 

Uji asumsi klasik terdiri dari: 
 

1) Uji Normalitas 

 

Uji Normalitas digunakan untuk menguji model regresi, variabel 

independen dan variabel dependen keduanya mempunyai distribusi 

normal atau tidak. Model regresi akan dikatakan baik apabila 

distribusi data normal atau mendekati normal. 47 Dalam pengujian 

data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi >0.05 

(sig>0,05). Sebaliknya jika nilai signifikansi <0,05 (sig <0,05) maka 

 
 
 
 

 

47
 Fahrudin Ahmad, "Analisis Pendapatan Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Produksi Usaha Budidaya Tambak Ikan,"Efficient 1, no.1 (Januari 2018): 80 
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data dikatakan tidak berdistribusi normal. Alat hitung yang 

digunakan yaitu SPSS versi 25.48 

Ada beberapa metode yang digunakan dalam melakukan uji 

normalitas yaitu: 

1. One Sample Kolmogorov-Smirnov 
 

2. Grafik Histogram. 
 

3. Grafik Normal P-Plot. 
 

2) Uji Multikolinearitas 

 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terdapat korelasi antara variabel 

bebas.49 Untuk menguji multikolinearitas dilakukan dengan melihat 

varians inflatingfaktor (VIF) dan angka tolerance. Jika VIF <10 dan 

angka tolerance mendekati 1 maka tidak terjadi multikolinearitas.50 

3) Uji Autokorelasi 

 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah 

model regresi linier ditemukan korelasi antara kesalahan  

pengganggu pada periode t dengan periode sebelumnya (t-1). 

Autokorelasi dapat diukur dengan menggunakan uji Durbin Watson 

 

 

 
 

48
 Rusmawati, “Analisis Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Produksi Batu Merah Di 

Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa,” (2019): 8 
49

 Fahrudin Ahmad, "Analisis Pendapatan Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Produksi Usaha Budidaya Tambak Ikan,"Efficient 1, no.1 (Januari 2018): 80 

50Lisnawati, “Pengaruh Modal Sendiri, Jumlah Anggota Dan Aset Terhadap Sisa Hasil 
Usaha Pada Koperasi Simpan Pinjam Bakti Huriah Masamba Kabupaten Luwu Utara,”(2018):37 
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(DW). Kriteria pengambilan keputusan dengan menggunakan DW 

adalah: 

a) Jika dw < dL maka terdapat autokorelasi positif. 
 

b) Jika dw > dU maka tidak terdapat autokorelasi positif. 
 

c) Jika (4 – dw) < dL maka terdapat autokorelasi negative. 
 

d) Jika (4 – dw) > dU maka tidak terdapat autokorelasi negatif.51 
 

4) Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji Heteroskedastisitas merupakan keadaan dimana varians dari 

setiap gangguan tidak konstan. Tujuan dari pengujian ini adalah 

untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke 

pengamatan yang lain.52 Jika ada pola tertentu, seperti titik yang ada 

membentuk pola teratur (bergelombang, melebar kemudian 

menyempit) maka sudah menunjukkan terjadinya gejala 

heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, titik menyebar di 

atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 53 Adapaun metode yang digunakan dalam 

melakukan uji Heteroskedastisitias yaitu metode Glejser dan 

Scatterplot. 

 
51Ayuwardani Primadita Rizky, “Pengaruh Informasi Keuangan Terhadap Under Pricing 

Harga Saham Pada Perusahaan Yang Melakukan Initial Public Offering “, Jurnal Nominal 7,  
No.1, (2018): 148 

52Rahmayanti, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Batu Bata Di Kecamatan 
Bajeng Barat Kabupaten Gowa,” ( 2017):53-54 

53Lisnawati, “Pengaruh Modal Sendiri, Jumlah Anggota Dan Aset Terhadap Sisa Hasil 
Usaha Pada Koperasi Simpan Pinjam Bakti Huriah Masamba Kabupaten Luwu Utara”, (2018):.37 
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b. Uji Hipotesis 

 

Uji hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah 

dalam penelitian, dimana rumusan masalah dalam penelitian yang ada 

telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Uji hipotesis terbagi 

menjadi tiga yaitu: 

1. Uji F (Parsial) 

 

Uji F ini biasa digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen secara simultan terhadap variabel independen. Di mana 

jika Fhitung < Ftabel. Maka H0 diterima atau variabel independen secara 

bersama-sama tidak memilki pengaruh terhadap variabel dependen 

(tidak signifikan). Artinya perubahan yang terjadi pada variabel 

terikat tidak dapat dijelaskan oleh perubahan variabel independen, 

dimana tingkat signifikasi yang digunakan yaitu 0,5%. 

2. Uji t (Simultan) 

 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing atau 

secara parsial variabel independen (Modal, Tenaga kerja dan sumber 

daya alam) terhadap variabel dependen (profitabilitas) dan 

menganggap variabel dependen yang lain konstan. Signifikasi 

tersebut dapat diestimasi dengan membandingkan antara nilai ttabel 

dengan thitung. Apabila thitung >ttabel maka variabel independen secara 

individual mempengaruhi variabel independen. Sebaliknya jika nilai 
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thitung < ttabel maka variabel independen secara individual tidak 

memengaruhi variabel dependen.54 

c. Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model menerangkan variasi variabel dependen.berikut 

ketentuan nilai dari R2, sangat rendah (0,000-0.199), rendah (0,20- 

0,399), sedang (0,40-0,599), kuat (0,60-0799), sangat kuat (0,80- 

1,000).55 
 

d. Uji Regresi Linier Berganda 

 

Model analisis yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 

(Regression) dimana model ini akan memperlihatkan hubungan 

antara variabel bebas (Independent Variable) dengan variabel terikat 

(Dependent Variables).56 

Y = ɑ+ B1 X1 + B2X2 + B3X3+ e 
Keterangan: 
Y = Profitabilitas 
ɑ = Konstanta 
X1 = Tenaga Kerja 
X2 = Modal 
X3 = Sumber Daya Alam 
B1… B2… B3 = Parameter 

 
 
 
 
 
 
 

54Umar, “Analisis Pengaruh Modal Dan Tenaga Kerja Terhadap Produksi Batu Bata Di 
Kecamatan Bontonompo,”(2016): 68 

55Ali Herni, Miftahurrohman, “Determinan yang Mempengaruhi Pembiayaan Murabahah 
Pada Perbankan Syariah di Indonesia”, Jurnal Bisnis dan Manajemen 6 no.1, ( April 2016): 34-35 
56Umar, “Analisis Pengaruh Modal Dan Tenaga Kerja Terhadap Produksi Batu Bata Di 
Kecamatan Bontonompo,” (2016): 46 



 

 

 

 
BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

 

Secara geografis Kota Palopo terletak antara 2o53’15 – 3o04’08” 

Lintang Selatan 120o03’10 – 120o14’34” Bujur Timur. Luas wilayah 

administrasi Kota Palopo sekitar 247,52 kilometer persegi atau sama dengan 

0,39% dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Wilayah Kota Palopo 

sebagian besar merupakan dataran rendah dengan keberadaannya di wilayah 

pesisir pantai. Sekitar 62,85% dari total luas daerah Kota Palopo 

menunjukkan bahwa yang merupakan daerah dengan ketinggian 0-500 mdpl 

sekitar 24,76% terletak pada ketinggian 501-1000 mdpl, dan selebihnya 

sekitar 12,39% yang terletak diatas ketinggian lebih dari 1000 mdpl. 

Berdasarkan letak geografis dan luas wilayah Kota Palopo ada 

beberapa sektor yang menjadi potensi atau peluang investasi bagi 

daerah.Sektor tersebut terdiri dari sektor pertanian, perkebunan, perikanan, 

pariwisata, dan sektor industri kecil. Batu bata sendiri merupakan bagian dari 

industri kecil yang dalam produksinya membutuhkan tanah sebagai bahan 

baku utama. 

B. Perkembangan Usaha Batu Bata di Kota Palopo 

 

Kota Palopo bergerak di berbagai bidang, khusunya jasa, pertanian, 

perikanan, perkebunan dan berbagai industri lainnya. Usaha batu bata sendiri 

termasuk jenis usaha yang bergerak di bidang industri kecil dimana jumlah 
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buruh atau tenaga kerja terdiri dari anggota keluarga sendiri atau orang lain 

yang berjumlah kurang lebih 10 orang. 

Batu bata banyak di jumpai di beberapa kelurahan yang ada di Kota 

Palopo seperti Kelurahan Salubattang, Kelurahan Rampoang, Kelurahan 

Songka, Kelurahan Sendana dan Kelurahan Sapoddo. Jumlah batu bata yang 

dicetak dalam sehari yaitu kisaran 1000-3000 buah berdasarkan data yang 

ada. 

Perkembangan batu bata di Kota Palopo dimulai sejak 20 tahun silam. 

Di mana pada awal kemunculan, pengrajin masih manual dalam mencetak 

batu bata sedangkan sekarang ada beberapa pengusaha yang menggunakan 

mesin sebagai sarana dalam memproduksi batu bata sehingga hasil yang 

didapatkan lebih maksimal. Dengan adanya bantuan mesin tersebut, akan 

menambah jumlah produksi yang dihasilkan. 

Tabel.4.1 Jumlah Produksi Batu Bata di Kota Palopo 
 

Jumlah produksi 

(unit/bulan) 

Jumlah Industri 

(unit) 
Presentase 

 
20.000-30.000 

 
5 

 
50% 

45.000-75.000 3 30% 

85.000- 100.000 2 20% 

Jumlah 10 100% 

Sumber: Data Sekunder 2015- 2019 
 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa jumlah batu bata yang 

dihasilkan setiap bulan dimana yang terendah 20.000 per/unit, dan yang 

tertinggi sebanyak 100.000 unit per/bulan. 
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C. Deskripsi Identitas Responden 

 

1. Umur Responden 

 

Umur pengusaha batu bata di Kota Palopo yaitu kisaran 30-58 tahun. 

Pengusaha dengan usia 40-50 tahun keatas mempunyai lebih banyak 

pengalaman dalam mengelola dan menjalankan usahanya, sedangkan usia 

yang lebih mudah dapat belajar dengan mereka yang sudah berpengalaman 

dalam bidang tersebut. Berikut kelompok usia pengusaha batu bata di Kota 

Palopo. 

Tabel 4.2 Umur Responden Pengusaha Batu Bata di Kota Palopo 
 
 

Kelompok Umur 

(Tahun) 

Jumlah Responden 

(Orang) 

Presentase (%) 

  
30 

 
1 

 
10% 

 40-43 5 50% 
 50-58 4 40% 

 Jumlah 10 100% 

Sumber : Data Sekunder 2015-2019 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah 10 responden 

yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu pengusaha yang paling 

muda berusia 30 tahun dengan presentase 10%, usia 40-43 sebanyak 50% 

dan usia 50-58 sebanyak 40%. 
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D. Hasil Penelitian 

 

1. Tingkat Pendidikan Responden 

 

Tingkat pendidikan pengusaha batu bata di Kota Palopo yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini lebih banyak lulusan Sekolah Menengah Atas 

(SMA) yaitu 7 orang. Sedangkan lulusan Sarjana sebanyak 3 orang. 

Tingkat pendidikan responden dapat dilihat berdasarkan tabel berikut. 

Tabel.4.3 Tingkat Pendidikan Responden 

 

 

 

 
 

 
Sumber : Data Sekunder 2015-2019 

 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan 

pengusaha batu bata di Kota Palopo lebih didominasi tingkat pendidikan 

SMA. Namun, pendidikan sangat penting dalam menjalankan  suatu 

usaha agar usaha dapat berjalan dengan baik dan terorganisir. 

2. Lama Usaha 

 

Usia usaha batu bata di Kota Palopo paling lama yaitu 20 tahun dan 

yang masih baru yaitu 2 tahun. Berikut kelompok lama usaha batu bata di 

Kota Palopo. 

Tabel.4.4 Lama Usaha Batu Bata di Kota Palopo 

Lama Usaha (Tahun) Jumlah Industri (Unit) Presentase (%) 

 

2-4 
 

3 
 

30% 
10-15 4 40% 
16-20 3 30% 

Jumlah 10 100% 

Sumber: Data Sekunder 2015-2019 

Tingkat Pendidikan Jumlah Responden 
(Orang) 

Presentase (%) 

SMA 3 30% 
Sarjana 7 70% 
Jumlah 10 100% 
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Berdasarkan tabel 4.4, dapat diketahui bahwa jumlah 10 responden 

yang menjadi sampel pada penelitian rata-rata lama usaha batu bata yang 

mereka dirikan berkisar 10-15 tahun yaitu sebanyak 40%. 

3. Tenaga Kerja 

 

Industri usaha batu bata di Kota Palopo rata-rata masih menggunakan 

sistem tradisional, namun ada pula yang sudah menggunakan mesin  

dalam membantu produksi batu bata. Tenaga kerja masih menjadi faktor 

input utama dalam memproduksi batu bata. Jumlah tenaga kerja yang 

dipekerjakan paling banyak 10 orang dan paling sedikit 1 orang.Berikut 

kelompok jumlah tenaga kerja usaha batu bata. 

Tabel. 4.5 Jumlah Tenaga Kerja usaha batu bata di Kota Palopo 

Tenaga Kerja (Orang) Jumlah Industri (Unit) Presentase (%) 

 

1-4 
 

7 
 

70% 
8-10 3 30% 

Jumlah 10 100% 

Sumber: Data Sekunder 2015-2019 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata jumlah 

tenaga kerja usaha batu bata 1-4 orang sebanyak 70% dari jumlah 10 

responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 

4. Jam Kerja 

 

Penentuan jam kerja dalam suatu hubungan kerja perlu ditetapkan 

oleh pengusaha batu bata agar tenaga kerja dapat bekerja sesuai dengan 

ketentuan. Dengan adanya penetapan jam kerja diharapkan dapat 

meningkatkan jumlah batu bata yang dicetak setiap harinya. Di Kota Palopo 
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pengrajin rata-rata bekerja 7 jam/hari.Berikut kelompok jam kerja pengrajin 

batu bata di Kota Palopo. 

Tabel 4.6 Jumlah Jam Kerja Pengrajin Batu Bata 

Jam Kerja (Jam/Hari) Jumlah Industri (Unit) Presentase (%) 

 

4-6 
 

3 
 

30% 
7 6 60% 
8 1 10% 

Jumlah 10 100% 

Sumber : Data Sekunder 2015-2019 
 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa rata-rata pengrajin 

batu bata bekerja sampai 7 jam/hari. 

5. Upah Tenaga Kerja 

 

Upah yang dihasilkan tenaga kerja (buruh) pengrajin batu bata 

berkisar Rp. 50.000-80.000.Penentuan upah dihitung berdasarkan jumlah 

batu bata yang diproduksi dalam sehari atau berdasarkan kesepakatan 

awal antara pengusaha dan pengrajin batu bata.Berikut daftar upah tenaga 

kerja batu bata di Kota Palopo. 

Tabel 4.7 Upah Tenaga Kerja Batu Bata di Kota Palopo 

 

Upah (Hari) Jumlah Tenaga Kerja 
(Orang) 

Presentase (%) 

50.000-70.000 5 50% 
72.000-88.000 5 50% 

Jumlah 10 100% 

Sumber : Data Sekunder 2015-2019 
 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa upah terbesar yang 

didapatkan tenaga kerja (buruh) batu bata yaitu Rp.88.000 dan upah 

terkecil yaitu Rp. 50.000 per hari. 
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6. Modal Pengusaha Batu Bata 

 

Modal yang digunakan pengusaha batu bata dalam menjalankan 

usahanyarata-rata Rp.20.000.000 – 100.0000.000.Berikut daftar modal 

pengusaha batu bata di Kota Palopo. 

Tabel 4.8 Modal Pengusaha Batu Bata di Kota Palopo 

 

Modal (Rp) Jumlah Pengusaha 
(Orang) 

Presentase (%) 

16.000.000-34.000.000 5 50% 
50.000.000-130.000.000 5 50% 

Jumlah 10 100% 

Sumber : Data Sekunder 2015-2019 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa modal terbesar 

pengusaha batu bata yaitu Rp.130.000.000 dan terkecil yaiu 

Rp.16.000.000. 

7. Biaya Bahan Baku (Sumber Daya Alam) 

 

Bahan baku utama dalam produksi batu bata yaitu tanah dan kayu 

bakar. Biaya tanah dan kayu bakar yang dikeluarkan pengusaha batu bata 

kisaran Rp.500.000-1.000.000.berikut daftar biaya bahan baku (sumber 

daya alam) yang dikeluarkan pengusaha batu bata di Kota Palopo. 

Tabel 4.9 Biaya Bahan Baku Produksi Batu Bata 

Biaya Bahan Baku (Rp) Jumlah Industri (Unit) Presentase (%) 

 

280.000-580.000 
 

3 
 

30% 
680.000-900.000 4 40% 

1.000.000-6.800.000 3 30% 
Jumlah 10 100% 

Sumber : Data Sekunder 2015-2019 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa biaya bahan baku tebesar 

yaitu Rp.6.800.000 dan yang terkecil yaitu Rp.280.000 

E. Metode Analisis 

 

1. Uji Asumsi Klasik 

 

Asumsi klasik merupakan pengujian yang dilakukan untuk 

mengetahui apakah terjadi pelanggaran terhadap asumsi-asumsi 

klasik.Asumsi tersebut terdiri dari uji normalitas, multikoleniaritas dan 

heteroskedastisitas. Hasil hipotesis dapat dikatakan baik apabila tidak 

melanggar ketentuan dasar dari asumsi klasik. 

a. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi 

variabel dependen dan independen berdistribusi normal atau tidak. Model 

regresi yang baik apabila berdistribusi normal. Ada beberapa metode yang 

dapat digunakan untuk menguji normalitas data. Normalitas data dapat 

dilihat dengan menggunakan metode One Sample Kolmogorov-Smirnov 

berdasarkan nilai signifikansi.Apabila nilai signifikasi > 0,05 maka data 

dikatakan berdistribusi normal. Sedangkan nilai sinifkansi yang < 0,05 

data dikatakan tidak berdistribusi normal. 

Normalitas data dapat juga dilihat dari grafik secara histogram atau 

dengan melihat Normal Probability Plot.Apabila data menyebar pada 

sumbu diagonal pada grafik normal P-Plot atau dengan melihat histogram 

dari residualnya maka data dapat dikatakan normal. Uji normalitas pertama 

yang akan dilihat yaitu dengan metode One Sample Kolmogorov-Smirnov. 
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Tabel 4.10One Sample Kolmogorov-Smirnov 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized 

Residual 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Output SPSS 25 
 

Berdasarkan hasil SPSS diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 

pada data yaitu 0,200 dimana > dari nilai signifikansi 0,05 sehingga data 

dapat di katakan normal. 

 

 
Gambar 4.1 Grafik Histogram 

Sumber : Output SPSS 25 

N 10 

Normal Parameters
a,b  Mean 

Std. Deviation 

.0000000 

.52951220 

Most Extreme Differences    Absolute 

 Positive 

Negative 

.169 

.127 

-.169 

Test Statistic .169 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
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Gambar 4.2 Grafik Normal P-Plot 

 

Sumber : Output SPSS 25 
 

Berdasarkan gambar 4.1 terlihat bahwa data mengikuti arah grafiknya 

histogramnya sehingga dapat dikatakan bahwa pola mendekati distribusi 

normal. Pada gambar 4.2 terlihat data menyebar disekitar garis diagonal 

dan mengikuti arah garis diagonal, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

ditemukan korelasi antara variabel independen. Toleransi ukur yang 

digunakan dalam pengujian ini yaitu apabila VIF > 10 maka dikatakan 

terjadi gelaja multikoleniaritas. Begitupun sebaliknya, apabila VIF < 10 

maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi gejala multikoleniaritas. 
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Tabel 4.11 Uji Multikoleniaritas 

 

Coefficientsa 

Model Collinearity statistics 

Tolerance VIP 

1 (Constant) 

Tenaga kerja .317 3. 157 

Modal .070 14. 313 

Sumber Daya Alam .053 18. 744 

a. Dependent Variable : Profitabilitas 

 
Sumber : Output SPSS 25 

 
Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui VIF masing-masing variabel 

penelitian yaitu sebagai berikut: 

1) Nilai VIF untuk variabel tenaga kerja yaitu 3, 157 dimana lebih kecil 

dari 10 (3, 157 < 10) maka dapat disimpulkan tidak terjadi gejala 

multikolinearitas. 

2) Nilai VIF untuk variabel modal yaitu 14, 313 dimana lebih besar dari 
 

10 (14,313 > 10) maka dapat disimpulkan terjadi gejala 

multikolinearitas. 

3) Nilai VIF untuk variabel sumber daya alam yaitu 18, 744 dimana  

lebih besar dari 10 (18, 744 >10) sehingga dapat disimpulkan terjadi 

gejala multikolinearitas. 

c. Uji Autokorelasi 

 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah 

model regresi linier ditemukan korelasi antara kesalahan pengganggu 

pada periode t dengan periode sebelumnya (t-1).Autokorelasi dapat 
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diukur dengan menggunakan uji Durbin Watson (DW).Kriteria 

pengambilan keputusan dengan menggunakan DW adalah: 

a) Jika dw< dL maka terdapat autokorelasi positif. 
 

b) Jika dw> dU maka tidak terdapat autokorelasi positif. 
 

c) Jika (4 – dw) < dL maka terdapat autokorelasi negatif. 
 

d) Jika (4 – dw) > dU maka tidak terdapat autokorelasi negatif. 
 

Tabel 4.12 Hasil Perhitungan Autokorelasi 

 

Model Summary b 
Model 

 
1 

R 

 
.502a 

R 

Square 

.252 

Adjusted R 

Square 

-.122 

Std. Error Of 

The Estimate 

.655 

Durbin- 

Watson 

1.818 

a. Predictors : (Constant) : Sumber Daya Alam, Tenaga Kerja, Modal 

b. Dependent : Profitabilitas 

Sumber : output SPSS 25 
 

Bedasarkan hasil hitung autokorelasi diatas diketahui bahwa nilai Durbin 

Watson (DW) yaitu 1,818. Jumlah variabel independen pada penelitian 

ini yaitu 3 (K=3), nilai dL yaitu 0,5253 dan nilai dU yaitu 1,733  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa: 

a) Nilai DW yaitu 1, 818 lebih besar dari dU 1, 733 (1,818 > 1, 733) 

sehingga dapat dikatakan tidak terdapat autokorelasi positif. 

b) Nilai DW 1,818 (4 – 1,818) = 2, 182 lebih besar dari dU 1, 733 

(2, 182 > 1, 733) sehingga tidak terdapat autokorelasi negatif. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji ini bertujuan untuk mngetahhui apakah dalam model regresi 

terdapat ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Model regresi dikatakan baik apabila tidak terjadi 
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gejala heteroskedastisitas. Untuk menguji heteroskedastisitas dapat 

dilakukan dengan menggunakan metode glejser dan scatterplot. 

Dasar keputusan yang digunakan dalam metode glejser yaitu jika 

nilai signifikansi antara variabel independen dengan absolut residual 

lebih besar dari 0,05 (>0,05) maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

Apabila sebaliknya maka terjadi gejala heteroskedastisitas. Sedangkan 

dasar pengambilan keputusan untuk metode scatterplot yaitu, (1) titik- 

titik data menyebar di atas dan di bawah atau disekitar angka 0, (2) titik- 

titik tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja, (3) penyebaran 

titik-titik data tidak boleh membentuk gelombang, melebar, kemudian 

menyempit dan melebar kembali. Untuk melihat apakah terjadi gejala 

heteroskedastisitas pada data dapat dilihat melalui hasil SPSS versi 25. 

Tabel 4.13Uji Heteroskedastisitas Metode Uji Glejser 

 

Coefficientsa 
Model T Sig. 

1 (Constant) -.790 .459 

Tenaga kerja 1. 295 .243 

Modal -.690 .516 

Sumber Daya Alam .603 .568 

a. Dependent Variable : Abs, Res 

Sumber : Output SPSS 25 
 

Berdasarkan gambar 4.5 dapat diketahui nilai signifikansi masing- 

masing variabel yaitu sebagai berikut: 

1) Nilai signifikansi variabel tenaga kerja yaitu 0,243 dimana lebih besar 

dari 0,05 (0,243 > 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas. 
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2) Nilai signifikansi variabel modal yaitu 0,516 dimana lebih besar dari 

0,05 (0,516 > 0,05) sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. 

3) Nilai signifikansi untuk variabel sumber daya alam yaitu 0,568  

dimana lebih besar dari 0,05 (0,568 > 0,05) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 

 

Gambar 4.3 Uji Heteroskedastisitas Metode Scatterplot 

 

Sumber : Output SPSS 25 
 

Berdasarkan gambar 4.3 terlihat bahwa titik-titk pada grafik 

scatterplot tidak membentuk pola tertentu dan menyebar. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 
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2. Regresi Linier Berganda 

 

Regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui arah hubungan 

antara variabel dependen dan variabel independen. Hasil dari regresi linier 

berganda dapat dilihat pada tabel hasil uji coefisient berdasarkan output 

spss versi 25 terhadap ketiga variabel independen yaitu tenaga kerja, 

modal dan sumber daya alam terhadap variabel dependen profitabilitas 

yang ditunjukkan pada tabel sebagai berikut. 

Tabel 4.14 Hasil Analisis Regresi 

 

Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (constant) 1. 702 1. 902 

Tenaga kerja 2. 461 .000 .492 

Modal -1. 762 .000 -.094 

Sumber Daya Alam 2. 101 .000 .658 

a. Dependent Variable : Profitabilitas 

Sumber : Output SPSS 25 
 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui nilai konstanta α sebesar 

1,702 dan koefisien regresi B1 sebesar 2,461, B2 sebesar -1,762, B3 sebesar 

2,101. Nilai konstanta dan koefisien regresi ( α , B 1, B 2, B 3 ) tersebut 

kemudian dimasukkan dalam model regresi linier berganda sebagai 

berikut.  

Y = ɑ+ B1 X1 + B2X2 + B3X3+ e 
 

Persamaan regresinya ditulis sebagai berikut: 
 

Y =1,702 + 2,461X1 -1,762X2 + 2,101X3 + e 
 

Dari hasil persamaan regresi berganda diatas dapat didefinisikan sebagai 

berikut: 
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a. Konstanta (α) 
 

Nilai konstanta sebesar 1,702 berarti jika tenaga kerja (X1), modal 

(X2) dan sumber daya alam (X3) nilainya 0 atau konstan maka 

profitabilitas (Y) usaha batu bata nilainya sebesar 1,702. 

b. Tenaga Kerja (X1) 
 

Nilai konstanta regresi tenaga kerja sebesar 2,461 dimana apabila 

penambahan 1% tenaga kerja akan meningkatkan profitabilitas usaha 

batu bata di Kota Palopo. Begitupun sebaliknya, apabila pengurangan 1% 

tenaga kerja akan menyebabkan penurunan profitabilitas usaha batu bata 

di Kota Palopo. Arah hubungan antara tenaga kerja dan profitabilitas 

yaitu searah (+) dimana penambahan dan pengurangan tenaga kerja akan 

menyebabkan peningkatan pada profitabilitas yang dihasilkan. 

c. Modal (X2) 
 

Nilai konstanta regresi modal sebesar -1,762.Arah hubungan antara 

modal dan profitabilitas yaitu tidak searah (-) dimana penambahan dan 

pengurangan modal tidak menyebabkan peningkatan pada profitabilitas. 

d. Sumber Daya Alam (X3) 
 

Nilai konstanta regresi sumber daya alam yaitu 2,101. Di mana 

apabila penambahan 1% sumber daya alam (bahan baku) akan 

meningkatkan profitabilitas usaha batu bata di Kota Palopo. Arah 

hubungan antara sumber daya alam dan profitabilitas yaitu searah (+) 

dimana penambahan dan pengurangan sumber daya alam akan 

menyebabkan peningkatan pada profitabilitas pada usaha batu bata. 
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3. Koefisien Determinasi 

 

Kemampuan model menerangkan variasi variabel dependennya dapat 

diukur dengan menggunakan koefisien determinasi. Nilai dari masing-masing 

variabel independen akan menjelaskan semua informasi yang dibutuhkan 

untuk memprediksi variabel dependen. hasil perhitungan koefisien 

determinasi dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.15 Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi 

 

Model Summary 

Model 

 
1 

R 

 
.502a 

R Square 

 
.252 

Adjusted R 

Square 

.122 

Std. Error Of The 

Estimate 

.655 

a. Predictors : (constant) : Sumber Daya Alam, Tenaga Kerja, Modal 

b. Dependent : Profitabilitas 

Sumber : Output Spss 25 
 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas diketahui bahwa nilai R sebesar 

0,502 sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan antara variabel X dengan 

variabel Y sebesar 0,502 atau 50,2%. Nilai untuk koefisien determinasi (R 

Square) sebesar 0,252 sehingga dapat diketahui besar presentase variasi 

profitabilitas terhadap ketiga variabel yaitu tenaga kerja, modal dan sumber 

daya alam sebesar 25,2% sedangkan sisanya sebesar 74,8% dijelaskan oleh 

variabel-variabel lainnya di luar dari penelitian yang dilakukan. 

4. Uji t(Parsial) 

 

Uji t bertujuan untuk menguji secara parsial atau masing-masing variabel 

independen (tenaga kerja, modal dan sumber daya alam) terhadap variabel 

dependen (profitabilitas). Tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 5% 

sehingga dapat diketahui apakah hipotesis terbukti atau tidak. 
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Proses pengujian dapat dilihat dengan memperhatikan kolom signifikansi 

dan nilai t  hitung  dan  membandingkan  dengan  taraf  signifikansi  α =  

0,05 pada tabel uji parsial dan juga membandingkan nilai t tabel dan t hitung. 

Dasar pengambilan keputusan uji t sebagai berikut: 

a. Jika nilai signifikansi < 0,05 dan thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. 

b. Jika nilai signifikansi > 0,05 dan thitung < Ttabel maka Ho diterima dan Ha 

ditolak. 

Berikut hasil dari uji t yang diolah menggunakan Spss versi 25. 
 

Tabel 4.16 Hasil Perhitungan Uji t 

 

Coefficientsa 
Model 

 

 
1 

 

 

 
(constant) 

Tenaga kerja 

Modal 

Sumber Daya Alam 

Unstandardized Coefficients 

 
B Std. Error 

1. 702 1. 902 

2. 461 .000 

-1. 762 .000 

2. 101 .000 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

 
.492 

-.094 

.658 

t 
 

 
.895 

.785 

-.070 

.430 

Sig. 
 

 
.405 

.462 

.946 

.682 

a. Dependent Variable : Profitabilitas 

Sumber : Output SPSS 25 
 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa: 
 

1) Uji Hipotesis Tenaga Kerja Terhadap Profitabilitas 
 

Nilai koefisien untuk variabel tenaga kerja (X1) yaitu 2,461 dan 

nilai signifikansi untuk variabel tenaga kerja (X1) sebesar 0,462 lebih 

besar dari taraf signifikan 0,05 (0,462 > 0,05). Dan nilai untuk thitung 

0,785 lebih kecil dari ttabel 2,447 (0,785 < 2,447). Maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha1 ditolak yang berarti tidak terdapat pengaruh 

tenaga kerja terhadap profitabilitas usaha batu bata di Kota Palopo. 
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2) Uji Hipotesis Modal Terhadap Profitabilitas 
 

Nilai koefisien variabel modal (X2) yaitu -1,762 dan nilai 

signifikansi untuk variabel modal (X2) sebesar 0,946 lebih besar dari 

taraf signifikan 0,05 (0,946 > 0,05). Dan nilai untuk thitung -0,070 lebih 

kecil dari ttsbel 2,447 (-0,070 < 2,447). Maka dapat disimpulkan bahwa 

Ha2 ditolak yang berarti tidak terdapat pengaruh modal terhadap 

profitabilitas usaha batu bata di Kota Palopo. 

3) Uji Hipotesis Sumber Daya Alam Terhadap Profitabilitas 
 

Nilai koefisien variabel sumber daya alam (X3) yaitu 2,101 dan 

nilai signifikansi untuk variabel sumber daya alam (X3) sebesar 0,682 

lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,682 > 0,05). Dan nilai untuk 

thitung 0,430 lebih kecil dari ttabel 2,447 (0,430 < 2,447).Maka dapat 

disimpulkan bahwa H3 ditolak yang berarti tidak terdapat pengaruh 

sumber daya alam terhadap profitabilitas usaha batu bata di Kota 

Palopo. 

5. Uji F (Simultan) 

 

Uji F pada dasarnya dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel 

independen yang dimasukkan ke dalam model sama-sama mempunyai 

pengaruh terhadap variabel dependen.Kriteria pengujian adalah hipotesis 

diterima atau ditolak. 
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Untuk membuktikan apakah terdapat pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen dapat dilihat berdasarkan pengambilan keputusan 

sebagai berikut. 

a. Jika nilai taraf signifikansi Fhitung <α = 0,05dan jika nilai Fhitung > Ftabel 

maka Ho ditolak dan H1 diterima. 

b. Jika nilai signifikansi Fhitung dibawah α = 0,05 dan jika Fhitung > Ftabel 

maka variabel independen dalam penelitian sama-sama berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 

Hasil uji F dapat dilihat pada tabel berikut. 
 

Tabel 4.17 Hasil Perhitungan Uji F 

 

ANOVA a 

Model 

1 

 

 

Regression 

Residual 

Total 

Sum Of 

Square 

.867 

2.573 

3.440 

df  

 
3 

6 

9 

Mean 

Square 

.289 

.429 

F 

 
.674 

Sig. 

 
.599c 

a. Dependent Variable : Profitabilitas 

b. Predictors (Constant) : Sumber Daya Alam, Tenaga Kerja, Modal 

Sumber : Output SPSS 25 
 

Berdasarkan hasil perhitungan uji F diatas dapat diketahui nilai F hitung 

variabel tenaga kerja (X1), modal (X2), dan sumber daya alam (X3) terhadap 

profitabilitas sebesar 0,674 dengan signifikansi sebesar 0,599 lebih besar 

dari taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 0,05 (0,599 

> 0,05).Dan nilai Fhitung < Ftabel 0,674 < 4,35. 
 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen bersama-sama tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel independen. Sehingga dapat 

disimpukan bahwa pengujian hipotesis yang dilakukan ditolak. 
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F. Pembahasan Penelitian 

 

1. Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Profitabilitas Usaha Batu Bata 
 

Nilai koefisien untuk variabel tenaga kerja (X1) yaitu 2,461 dan nilai 

signifikansi untuk variabel tenaga kerja (X1) sebesar 0,462 lebih besar dari 

taraf signifikan 0,05 (0,462 > 0,05). Dan nilai untuk thitung 0,785 lebih kecil 

dari ttabel 2,447 (0,785 < 2,447).Maka dapat disimpulkan bahwa Ha1 ditolak 

yang berarti tidak terdapat pengaruh tenaga kerja terhadap profitabilitas 

usaha batu bata di Kota Palopo. 

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor input utama dalam kegiatan 

produksi. Hal ini dikarenakan tenaga kerja mampu bekerja sesuai dengan 

aturan dan standar yang ditetapkan dalam suatu perusahaan. Peningkatan 

output produksi juga bergantung pada jumlah tenaga kerja yang dimiliki, 

status pendidikan, skill, jumlah jam kerja dan faktor lainnya yang dapat 

menunjang maksimal tidaknya output yang dihasilkan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan  menggunakan 

alat bantu hitung SPSS versi 25, dapat disimpulkan bahwa tenaga kerja 

tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas usaha batu 

bata di Kota Palopo. Hal ini mendefinisikan bahwa penambahan tenaga 

kerja tidak berpengaruh secara langsung terhadap hasil produksi batu bata 

yang dihasilkan. Pernyataan tersebut didukung berdasarkan jawaban dari 

responden penelitian yang memiliki jumlah tenaga kerja yang berbeda 

namun hasil produksi batu bata yang dihasilkan dalam sehari hampir sama 

yaitu rata-rata 1000 buah/hari. 
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Berdasarkan hasil penelitian terdahulu oleh Hendri Nur Alam (2016) 

pengaruh tenaga kerja (X1) terhadap profitabilitas dimana hasil kesimpulan 

menyatakan bahwa thitung< ttabel sehingga Ho ditolak yang artinya tidak 

terdapat pengaruh tenaga kerja secara signifikan terhadap profitabilitas 

usaha batu bata. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan. 

2. Pengaruh Modal Terhadap Profitabilitas Usaha Batu Bata 
 

Nilai koefisien variabel modal (X2) yaitu -1,762 dan nilai signifikansi 

untuk variabel modal (X2) sebesar 0,946 lebih besar dari taraf signifikan 

0,05 (0,946 > 0,05). Dan nilai untuk thitung -0,070 lebih kecil dari ttabel 2,447 

(-0,070 < 2,447). Maka dapat disimpulkan bahwa Ha2 ditolak yang berarti 

tidak terdapat pengaruh modal terhadap profitabilitas usaha batu bata di 

Kota Palopo. 

Modal kerja diperlukan agar usaha yang dijalankan dapat berjalan 

dengan baik. Modal kerja berhubungan dengan biaya-biaya yang 

dikeluarkan oleh perusahaan untuk kegiatan operasional seperti kegiatan 

membeli bahan baku (sumber daya alam), membayar tenaga kerja dan 

kegiatan lainnya. Modal kerja dikategorikan menjadi dua, yaitu modal 

kerja kotor dan modal kerja bersih.57 

Modal yang digunakan pengusaha batu dalam menjalankan 

produksinya bersumber dari dua pihak yaitu modal pinjamann dan modal 

milik sendiri. Modal pinjaman didapatkan dari dana bank yang pada waktu 

tertentu harus dibayar beserta bunganya. Maka dari itu, pengusaha batu 

 

57 Sujarweni V. Wiratna, “Analisis Laporan Keuangan”, (Yogyakarta:Pustaka Baru Press, 
2017):186 
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bata harus maksimal dalam memanfaatkan modal yang digunakan agar 

dapat menghasilkan keuntungan dimasa depan sehingga eksistensi usaha 

yang dijalankan tetap bertahan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui uji parsial 

terhadap variabel modal, ditemukan bahwa modal tidak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap profitabilitas usaha batu bata di Kota 

Palopo. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang didapatkan dari 

jawaban responden di mana modal setiap pengusaha berbeda, ada yang 

berjumlah besar namun ada juga yang berjumlah kecil namun keuntungan 

bersih yang didapatkan setiap tahun yaitu rata-rata Rp. 20.000.000. 

3. Pengaruh Sumber Daya Alam terhadap profitabilitas usaha batu bata di 

Kota Palopo 

Nilai koefisien variabel sumber daya alam (X3) yaitu 2,101 dan nilai 

signifikansi untuk variabel sumber daya alam (X3) sebesar 0,682 lebih  

besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,682 > 0,05). Dan nilai untuk thitung 0,430 

lebih kecil dari ttabel 2,447 (0,430 < 2,447).Maka dapat disimpulkan bahwa 

Ha3 ditolak yang berarti tidak terdapat pengaruh sumber daya alam terhadap 

profitabilitas usaha batu bata di Kota Palopo. 

Bahan baku (sumber daya alam) utama yang digunakan dalam proses 

produksi batu bata yaitu tanah dan kayu bakar. Tanah terbentuk dari faktor- 

faktor lingkungan dan bekerja dalam waktu yang panjang. Tanah 

merupakan 
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hasil transformasil zat-zat mineral dan organik di muka dataran bumi.58 

Selain tanah, kayu bakar menjadi salah satu faktor input yang digunakan 

dalam proses produksi. Kayu bakar berasal dari pohon yang banyak tumbuh 

di hutan maupun sekitar lingkungan hidup. Kayu bakar yang digunakan 

dalam pembakaran batu bata berukuran lebih besar agar hasil  produksi 

lebih baik. 

Tanah yang digunakan pengusaha batu bata di Kota Palopo bersumber 

dari tanah milik pribadi dan tanah yang disewa. Apabila tanah yang disewa 

telah habis digunakan maka pengusaha harus mencari lokasi baru usaha 

batu bata. Adapaun kayu bakar dibeli melalui penjual kayu yang ada di 

sekitar atau di luar lokasi usaha. 

Berdasarkan hasil uji t (parsial) yang dilakukan pada variabel sumber 

daya alam (bahan baku) disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh  

sumber daya alam secara positif dan signifikan terhadap profitabilitas usaha 

batu bata di Kota Palopo. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Hendri Nur Alam bahwa thitung< ttabel maka Ho ditolak. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh bahan baku 

terhadap profitabilitas. 

4. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Umar yang berjudul 

Analisi Pengaruh Modal dan Tenaga Kerja terhadap Produksi Batu 

Bata Di Kecamatan Bontonompo, Rusmawati yang berjudul Analisis 

Pengaruh Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Produksi Batu Merah Di 

58Alam Nur Hendri, “Pengaruh Faktor-Faktor Produki Terhadap Terhadap Profitabiitas 
Pengrajin Batu Bata Di Talang Jambe Kota Palembang,”MUQTASHID I, no.1, ( Maret 2016): 70 
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Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa, dan Sofyan yang berjudul Analisis 

Pengaruh Modal, Jam Kerja, Dan Pengalaman Kerja Terhadap Pendapatan 

Pengrajin Batu Bata di Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan 

Bontonompo Kabupaten Gowa, dalam penelitiannya menjelaskan bahwa 

faktor-faktor produksi seperti tenaga kerja, modal, dan sumber daya alam 

(bahan baku) berpengaruh terhadap usaha batu bata karena penelitian yang 

dilakukan secara general, yaitu dalam teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik random sampling ( sampel acak). Adapun hasil 

peneltian yang dilakukan secara kuantitatif variabel bebas (tenaga kerja, 

modal, dan sumber daya alam) tidak berpengaruh terhadap variabel terikat 

(profitabilitas) karena teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive 

Sampling atau tidak dilakukan secara general dan hanya berfokus pada 10 

sampel yang digunakan. Namun secara kualitatif dapat dijelaskan bahwa 

tenaga kerja, modal, dan sumber daya alam merupakan faktor utama     

dalam melakukan suatu produksi untuk mendapatkan output yang maksimal 

agar dapat menghasilkan keuntungan (profitabilitas). 

5. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, ada beberapa hal yang 

menyebabkan tenaga kerja, modal, dan sumber daya alam tidak berpengaruh 

terdapat profitabiltas yaitu: (1) Tenaga Kerja yang malas dan belum 

terampil, (2) Modal pinjaman lebih besar daripada modal pribadi, dan (3) 

sumber daya alam yang tidak digunakan secara maksimal.  

 



 

 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil pembahasan pada BAB IV dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Nilai signifikansi tenaga kerja (X1) terhadap profitabilitas (Y) yaitu 0,462 > 

0,05 dan nilai thitung yaitu 0,785 < ttabel 2,447 sehingga Ha1 ditolak dan dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh tenaga kerja terhadap 

profitabilitas usaha batu bata di Kota Palopo. 

2. Nilai signifikansi modal (X2) terhadap profitabilitas (Y) yaitu 0,946 > 0,05 

dan nilai thitung yaitu -0,070 < ttabel 2,447 sehingga Ha2 ditolak dan dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh modal terhadap profitabilitas 

usaha batu bata di Kota Palopo. 

3. Nilai signifikansi sumber daya alam (X3) terhadap profitabilitas (Y) yaitu 

0,682 > 0,05 dan nilai thitung yaitu 0,430 < ttabel 2,447 sehingga Ha3 ditolak dan 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh sumber daya alam terhadap 

profitabilitas usaha batu bata di Kota Palopo. 

4. Nilai signifikansi variabel tenaga kerja (X1), modal (X2) dan sumber daya 

alam (X3) secara simultan terhadap profitabilitas (Y) adalah sebesar 0,599 > 

0,05 dan nilai Fhitung yaitu 0,674 < Ftabel 4,35 sehingga Ha4 ditolak dan 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh secara simultan variabel 
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inedependen (tenaga kerja, modal dan sumber daya alam) terhadap variabel 

dependen (profitabilitas). 

B. Saran 

 

Berikut beberapa hal yang menjadi saran peneliti baik untuk pemerintah 

maupun pengusaha. 

1. Pemerintah Kota Palopo seharusnya memberikan bantuan modal kepada 

pengusaha batu bata karena berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, rata- 

rata pengusaha batu bata di Kota Palopo hanya menggunakan modal pribadi 

dan modal pinjaman dari bank. 

2. Pemerintah Kota Palopo diharapkan bisa memberikan sarana dan prasarana 

kepada pengusaha batu bata agar dapat menunjang kelancaran produksi batu 

bata. Karena berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, rata-rata pengusaha 

batu bata masih manual dalam melakukan produksi. 

3. Pemerintah Kota Palopo diharapkan dapat meningkatkan skill pengusaha batu 

bata dengan mengadakan pelatihan-pelatihan mengenai cara yang baik dan 

tepat dalam mengelola usaha batu bata. 

4. Pengusaha batu bata harus memberikan pemahaman yang baik kepada tenaga 

kerja agar hasil produksi batu bata yang dihasilkan berkualitas dan maksimal. 

5. Pengusaha batu bata harus menjalin hubungan emosional yang baik dengan 

tenaga kerja agar semangat dan temotivasi dalam bekerja. 

6. Pengusaha harus melakukan pencatatan secara menyeluruh terkait aktivitas 

produksi yang dilakukan agar dapat mengelola keungan dengan baik. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 
 

TABULASI LAPORAN KEUANGANPENGUSAHA BATU BATA DI 

KOTA PALOPO PERIODE 2015-2019 

 
 

Responden Tenaga Kerja Modal Sumber 
Daya Alam 

Profitabilitas 

1 25920000 50000000 1980000 3 

2 23760000 20000000 3000000 3 

3 18000000 16000000 1380000 3 

4 26640000 20000000 840000 4 

5 31680000 50000000 2040000 5 

6 18000000 130000000 2040000 5 

7 28800000 50000000 2700000 3 

8 22320000 32000000 2220000 3 

9 28080000 50000000 1740000 3 

10 25200000 34000000 3000000 4 
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